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Abstrak
 

Latar Belakang. Pada lesi stenosis bifurcatio arteri koroner, oklusi akut cabang arterikoroner utama dapat

terjadi sebagai komplikasi intervensi koroner perkutan. Peranansudut karina sebagai salah satu bagian

karakteristik bifurcatio arteri koroner dalammenyebabkan oklusi akut cabang arteri koroner utama pada

tindakan intervensikoroner perkutan elektif masih diperdebatkan.

Tujuan. Menilai hubungan antara sudut karina bifurcatio arteri koroner sebagai salahsatu bagian

karakteristik bifurcatio arteri koroner, terhadap kejadian oklusi akut cabangarteri koroner utama pada

intervensi koroner perkutan elektif dengan lesi stenosisbifurcatio arteri koroner.

Metode. Penelitian ini menggunakan desain potong lintang untuk menilai hubunganantara sudut karina

bifurcatio arteri koroner terhadap kejadian oklusi akut cabang arterikoroner utama, pada intervensi koroner

perkutan elektif dengan lesi stenosis bifurcatioarteri koroner. Pengukuran sudut karina bifurcatio arteri

koroner menggunakanperangkat lunak CAAS 5.1. Penilaian oklusi akut cabang arteri koroner

utamadilakukan setelah intervensi koroner perkutan elektif.

Hasil. Sebanyak 113 lesi pada 108 sampel yang memenuhi kriteria inklusi periodeFebruari 2016 hingga

Oktober 2016. Jumlah lesi oklusi akut cabang arteri koronerutama 15 13,3 , dengan median sudut karina

bifurcatio arteri koroner 19,17.

......

Background. Side branch occlusion has been implicated as a complication afterpercutaneous coronary

bifurcation intervention. The role of carina bifurcation angle asone of the characteristics of the coronary

bifurcation lesion in causing side branchocclusion after percutaneous coronary bifurcation lesion

intervention is still debated.

Objective. To assess the relationship betweeen carina bifurcation angles one of thecharacteristics of the

coronary bifurcation lesion and side branch occlusion in electivepercutaneous coronary bifurcation lesion

intervention.

Methods. This is a cross sectional study to assess the relationship between carinabifurcation angle and side

branch occlusion in elective percutaneous coronarybifurcation lesions intervention. CAAS 5.1 software was

used to measure carinabifurcation angle. Evaluation of acute occlusion of a side branch conducted

afterelective percutaneous coronary intervention.

Results. A total of 113 lesions in 108 patients that met the inclusion criteria fromFebruary 2016 to October

2016. Side branch occlusion occurred in 15 lesions 13,3 ,with median carina bifurcation angle 19,170 p
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